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5. PENUTUP 

Pembentukan integrasi ekonomi di kawasan Asia Tenggara diawali dengan didirikannya 

ASEAN pada 8 Agustus 1967, kemudian pada tahun 1992 ASEAN membentuk 

perjanjian perdagangan bebas dengan dibentuknya AFTA. Tujuan didirikanya AFTA 

adalah menciptakan pasar tunggal dan basis produksi internasional, menarik foreign 

direct investment, serta memperluas perdagangan dan investasi intra-anggota ASEAN. 

Dalam rangka menunjang tujuan tersebut ASEAN menyepakati skema CEPT (Common 

Effective Preferential Tariff) pada tahun 1993 berupa penurunan tarif secara bertahap 

yang direalisasikan tahun 2003 untuk negara ASEAN-6 dan negara CLMV (Kamboja, 

Laos, Myanmar, dan Vietnam) mendapatkan jangka waktu yang lebih panjang.  

Menurut Viner (1950) integrasi ekonomi bisa menghasilkan trade creation (penciptaan 

perdagangan) atau trade diversion (pengalihan perdagangan). Oleh karena itu pada 

penelitian ini ingin melihat dengan adanya AFTA apakah terjadi trade creation dan atau 

trade diversion. Pada penelitian ini digunakan  variabel dummy D1 untuk melihat trade 

creation dan variabel dummy D2 untuk melihat apakah terjadi trade diversion pada 

AFTA. Berdasarkan hasil penelitian variabel dummy D1 tidak memengaruhi nilai impor 

yang artinya tidak terjadi trade creation (peningkatan impor sesama negara ASEAN). 

Hal ini disebabkan masuknya Cina ke ASEAN melalui perjanjian perdagangan bebas 

ACFTA (ASEAN-China Free Trade Area). Masuknya Cina membuat harga barang yang 

murah dari Cina lebih mudah masuk dan hal ini yang menggantikan impor sesama 

negara anggota ASEAN. Untuk variabel dummy D2 signifikan berpengaruh negatif pada 

nilai impor, hal ini menunjukkan bahwa adanya pengalihan impor dari negara non-

anggota ke negara anggota. Pengalihan tersebut disebabkan oleh adanya diskriminasi 

tarif negara anggota dan negara non-anggota. Tarif yang diberlakukan kepada negara 

non-anggota lebih tinggi sehingga negara anggota yang awalnya melakukan 

perdagangan dengan negara non anggota beralih ke negara anggota.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya AFTA tidak 

menimbulkan terjadinya trade creation (peningkatan impor sesama negara ASEAN) 

namun terjadi trade diversion (pengalihan impor dari non-anggota ke negara anggota). 

Nampaknya masuknya Cina dalam kategori non-anggota tidak mampu menahan 

penurunan impor rata-rata dari negara non-anggota ASEAN, namun pengaruh Cina 

cukup besar dalam perdagangan dengan negara-negara ASEAN terutama setelah 

terbentuknya kawasan perdagangan bebas dengan Cina yaitu ACFTA. Sehingga 

diperlukan penelitian serupa lebih lanjut mengenai ACFTA.   

Adanya globalisasi pada perdagangan membuat kehadiran integrasi menjadi 

dipertanyakan. Melihat globalisasi yang terjadi pada perdagangan yang terjadi saat ini 
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memperlihatkan bahwa negara yang memiliki teknologi lebih canggih, negara tersebut  

yang akan dipilih oleh negara lain untuk melakukan perdagangan. Artinya perdagangan 

yang terjadi sekarang tidak lagi melihat apakah negara tersebut memiliki karakteristik 

yang sama atau berada dalam satu kawasan, namun lebih kepada negara mana yang 

memiliki teknologi canggih. Namun bukan berarti perdagangan yang dilakukan bisa 

terjadi secara borderless, seterbuka apapun negara pada perdagangan tetap ada 

batasannya atau border, salah satunya adalah negara membatasi keterbukaan 

keuangannya. 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa terdapat beberapa kekurangan. Oleh 

sebab itu diperlukan perbaikan dan penyempurnaan dalam penelitian mendatang. 

Terdapat beberapa hal yang perlu ditambahkan yaitu: 

1. Penambahan cakupan penelitian meliputi kawasan ACFTA.  

2. Penambahan spesifikasi produk untuk melihat pengaruhnya dari sisi komoditas.  

3. Penambahan variabel proksi untuk trade creation atau trade diversion, tidak 

hanya arus impor tapi juga arus ekspor.  
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